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Audit committee, Audit is proxied by audit tenure (auditor rotation). Return
quality, Audit Tenure, ETR, on Assets (ROA) and company size are used as
REM, Real estate, Indonesia control variables. The method employed is a
stock exchange quantitative approach using panel data regression

analysis with the Random Effect Model (REM). The
sample was determined through purposive sampling,
comprising 276 observations from 69 companies.
The results indicate that tax avoidance has a positive
and marginal effect, which is marginally significant
on audit quality, while the audit committee has a
negative and significant effect on audit quality.
Return on Assets (ROA) and company size do not
show a significant effect. This study confirms tax
strategies and gender diversity as important factors
in audit quality. The limitations of this study lie in its
scope. Further research is recommended to expand
the approach and sectors analyzed.

PENDAHULUAN

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan strategi perusahaan untuk
meminimalkan kewajiban pajaknya melaui skema perencanaan pajak yang legal, namun sering
kali memanfaatkan celah dalam sistem perpajakan yang tidak melanggar hukum secara langsung
(Riguen Koubaa & Jarboui, 2017) . Meskipun tidak ilegal, merugikan negara dan sering kali
bertentangan dengan prinsip tanggung jawab social perusahaan (J. Z. Chen et al., 2023) . Tax
avoidance dilakukan melalui berbagai cara seperti perbedaan pengakuan pendapatan, manipulasi
antara laba akuntansi dan fiskal, hingga penggunaan tax haven (Drake et al., 2024).

Idealnya, pengelolaan pajak perusahaan menutut adanya kepatuhan terhadap peraturan
perpajakan serta pelaporan keuangan yang transparan dan jujur (Almaharmeh et al., 2024) .
Praktik perpajakan yang baik mencerminakan tata kelola perusahaan yang baik serta memperkuat

ISSN : 2828-5271 (online)


mailto:novel10221177@digitechuniversity.ac.id
mailto:tutiherawati@digitechuniversity.ac.id

1170

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.6, Oktober 2025

I ———

kepercayaan investor (Lungu et al., 2023; Drake et al., 2024) . Untuk menjamin kepatuhan dan

keadilan dalam perpajakan, pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai regulasi melalui

Undang-undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP), serta memperkuat

sistem pengawasan berbasis risiko melalui reformasi administrasi perpajakan (Handoyo & Putri,
2022).

Pengendalian tax avoidance memberikan banyak manfaat baik dari sisi perusahaan
maupun negara. Dari perspektif negara, pengurangan tax avoidance dapat meningkatkan
penerimaan pajak untuk dialokasi pembangunan dan pelayanan publik (Lungu et al., 2023). Bagi
perusahaan, kepatuhan pajak membantu menghindaran denda, sanksi, dan risiko reputasi, serta
mendukung tata kelola perusahaan yang baik (Almaharmeh et al., 2024) . Manfaat lain juga
dirasakan oleh investor dan kreditor dimana mereka dapat meningkatkan kepercayaan laporan
keuangan perusahaan serta mendukung pengambilan keputusan manajerial yang berbasis data
keuangan andal (Drake et al., 2024).

Praktik penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia, seperti kasus PT Bakti Agung
Propertindo TBK, sebuah perusahaan properti yang tidak menyampaikan surat pemberitahuan
(SPT) masa PPh Pasal 4 ayat (2) secara sebenarnya pada tahun 2018 dan bahkan tidak
melaporkan sama sekali pada tahun 2019. Hal ini sangat merugikan negara sebesar Rp. 2,9 Miliar,
pelangaranini dilakukan secara sistematis tanpa pencegahan oleh manajemen internal (Solikhun,
2024) . Kasus ini mencerminkan lemahnya pengawasan internal dan peran komite audit dalam
mengendalikan risiko penghindaran pajak di perusahaan properti.

Beberapa faktor yang mempengaruhi fax avoidance yang memiliki peran penting adalah
kualitas audit dan komite audit. Audit tenure yang terlalu lama dapat mengancam independensi
auditor, namun juga memungkinkan auditor memahami risiko perpajakan secara lebih baik
(Handoyo & Nurmeidita, 2020; Purnamasari, 2024) . Sementara itu, komite audit yang diukur
oleh keberagaman gender perempuan dapat memperkuat pengawasan pajak, meskipun hasil
penelitian sebemunya masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten (Sultana et al., 2020;
Widayati et al., 2023).

Penelitian sebelumnya banyak bergantung pada satu indicator tax avoidance seperti book-
tax differences (BTD) dan belum banyak mengeksporasi pengaruh langsung tax avoidance
terhadap kualitas audit dengan pendekatan yang lebih bervariasi dan kontekstual. Selain itu,
pengaruh komite audit yang diukur oleh keberagaman gender perempuan terhadap kualitas audit
juga belum banyak dikaji secara mendalam, terutama disektor properti di Indonesia.

LANDASAN TEORI

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi (Agency Theory) diperkenalkan oleh Jensen & Meckling (1976) , yang
menjelaskan hubungan kontraktual antara principal (pemegang saham) dan agent (manajemen),
di mana principal mendelegasikan wewenang kepada agent mengelola perusahaan dengan
harapan agent akan bertindak demi kepentingan principal. Namun, perbedaan kepentingan dan
adanya asimetri informasi antara kedua pihak sering kali menimbulkan konflik agensi, yaitu
ketikan agent bertindak lebih mengutamakan kepentingan pribadinya dari pada kepentingan
pemilik perusahaan (Shafiq et al., 2024).

Kualitas Audit

Kualitas audit mencerminkan kemampuan auditor dalam mendeteksi dan melaporkan
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salah saji material dalam laporan keuangan secara objektif, yang bergantung pada kompetensi
dan independensi auditor (DeAngelo, 1981). Salah satu indikator utamanya adalah audit tenure,
dimana masa perikatan yang optimal dapat meningkatkan pemahaman auditor terhadap klien,
namun jika terlalu lama dapat menurunkan independensi (G. Chen et al., 2006; Garcia-Blandon
& Argiles-Bosch, 2017) . Dalam penelitian ini, kualitas audit diukur oleh audit tenure dengan
merepresentasikan dalam bentuk variabel dummy. Variabel ini bernilai 1 jika terjadi pergantian
auditor dari tahun sebelumnya, dan 0 jika tidak terjadi pergantian.

Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)

Tax avoidance merupakan strategi perusahaan dalam mengurangi beban pajak secara
legal dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar hukum secara
langsung (Hanlon & Heitzman, 2010) . Tax avoidance diukur menggunakan Effective Tax Rate
(ETR), yaitu rasio anatar total beban pajak (beban pajak kini) dibagi dengan laba sebelum pajak.
Semakin rentah nilai ETR, maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan (Dyreng et al., 2006; Rego & Wilson, 2012).

Komite Audit

Komite audit merupakan badan pengawasan yang bertujuan memastikan kualitas laporan
keuangan dan kepatuhan terhadap standar akuntansi serta regulasi yang berlaku (Zalata et al.,
2022) . Komite audit dalam penelitian ini diukur oleh keberagaman gender perempuan dimana
dapat berpotensi memperkuat pengawasan internal perusahaan karena perempuan cenderung
lebih berhati-hati dan konservatif dalam menilai risiko keuangan. Indikator yang digunakan untuk
mengukur komite audit ini adalah jumlah anggota perempuan dalam komite audit dibagi dengan
total anggota komite audit (Attia et al., 2024).

Return on Assest (ROA)

Return on Assest (ROA) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
seberapa efektif perusahaan dalam mengelola total asetnya guna menghasilkan laba. Ahmeti,
Kalimashi, et al. 2022) mendefinisikan indikator efisiensi manajemen dalam menggunakan aset
perusahaan untuk menciptakan keutungan. ROA diukur menggunakan rumus laba bersih (Net
Income) dibagi total aset dikali 100.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan indikator penting yang mencerminkan skala
kegiatan operasional, kompleksitas bisnis, serta kapasitas sumber daya yang dimiliki oleh suatu
entitas usaha (Dang & Li Richard, 2015). Dalam praktik empiris, ukuran perusahaan umumnya
diukur menggunakan beberapa indikator, seperti total aset, total penjualan (sales), kapitalisasi
pasar, dan jumlah karyawan. Di antara indikator tersebut, logaritma natural dari total aset (Ln
Total Assets) adalah pendekatan yang paling banyak digunakan karena sifatnya yang stabil dan
kemampuannya dalam menormalkan distribusi data (Gul et al., 2009).

Pengembangan Hipotesis

1) Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Kualitas Audit
Dalam teori agensi, tax avoidance menciptakan konflik kepentingan antara manajemen (agent)
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dan pemilik (principal), karena manajemen dapat menggunakan celah perpanjakan untuk

kepentingan pribadi atau pencapaian target tertentu. Penelitian oleh Shafiq et al. (2024) dan

Lungu et al. (2023) menemukan bahwa tax avoidance secara signifikan terkait dengan intensitas

dan kualitas audit. Namun, beberapa penelitian seperti Salehi et al. (2020) menunjukkan bahwa

tidak selalu terdapat pengaruh signifikan antara praktik penghindaran pajak dan kualitas audit,
tergantung pada faktor kelembagaan dana stuktur pengawasan perusahaan.

Hi: Tax avoidance berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

2) Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Audit

Komite Audit yang diukur dengan keberagaman gender perempuam merupakan salah satu aspek
kelola perusahaan yang diyakini dapat meningkatkan efektivitas pengawasan internal. Hal ini
sejalan bahwa komite audit yang diukur dengan keberagaman gender perempuan belum tentu
meningkatkan efektivitas pengawasan jika tidak disertai dengan peran aktif dan sturktur
pendukung institusional yang memadai ( Attia et al., 2024) . Hal ini mencerminkan bahwa
mekanisme pengawasan internal dalam konteks teori agensi belum tentu efektif secara universal,
tergantung pada kualitas implementasi dan lingkungan tata kelola perusahaan.

H»: Komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Populasi
dalam penelitian mencakup seluruh perusahaan yang termasuk dalam sub sektor real estate dan
properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti
ketersediaan laporan keuangan konsolidasian dan tahunan. Dari proses penyaringan tersebut,
diperoleh sebanyak 69 perusahaan sebagai sampel untuk setiap tahunnya. Dengan demikian, total
sampel yang digunakan 4 tahun penelitian mencapai 276 perusahaan. Sumber data yang
digunakan adalah dat sekunder, diperoleh melalui metode dokumentasi dari laporan keuangan
tahunan dan konsolidasian yang diunduh dari website resmi BEI atau website resmi masing-
masing perusahaan.

Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode regresi data
panel yang didukung oleh analisis statistik deskriptif, dan uji korelasi. Pengolahan data dilakukan
menggunakan perangkat lunak STATA versi 17. Untuk menentukan model regresi data panel
yang paling sesuai, dilakukan perbandingan antara model Common Effect Model (CEM), Fixed
Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) melalui serangkain uji pemilihan model,
yaitu uji Chow, uji Lagrange Multiplier (LM test), dan uji Hausman. Selain itu, penelitian ini juga
melakukan pengujian hipotesis melalui uji statistik t (uji parsial), uji f (uji simultan), dan
pengujian koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

a. Analisis Statistik Deskriptif
Uji analisis statistik dilakukan untuk menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata
(mean), dan simpangan baku (standar deviasi) yang mengambarkan tingkat hubungan antar
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variabel penelitian secara linier.
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Min Max SD
Audit Tenure 276 0.264 0 1 0.441
ETR 276 0.514 -042 113.43 6.880
Komite Audit 276 0.284 0 1 0.278
ROA 276 2396 -18.69 156.15 11.675

Ukuran Perusahaan 276 28.450 24.21 31.96 1.740

Source: Created by author
Sumber: Hasil Pengelolahan Data (STATA v 17), 2025

Perolehan perhitungan diatas membuktikkan bahwasannya variabel kualitas audit (audit
tenure), berdasarkan sampel sebanyak 276 perusahaan yang bergerak di sub sektor real estate dan
property yang tercatat di BEI periode 2021-2024, memiliki nilai minimum 0 dan maksimum 1,
dengan rata-rata sebesar 0,264 serta standar deviasi sebesar 0,441. Hal ini mengindikasikan
bahwa rata-rata kualitas audit berdasarkan audit tenure cenderung rendah, jika dilihat dari nilai
rata-rata yang mendekati nilai minimum. Selain itu, penyebaran data tergolong kecil, ditunjukkan
oleh nilai standar deviasi yang tidak jauh berbeda dari nilai rata-ratanya.

b. Analisis Korelasi
Analisis korelasi dilakukan untuk melihat hubungan linier antar variabel, berdasarkan pada

variance inflation factor (VIF) < 10.

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi

. Tax .
Tenure | Avoidance | SORRE | ROA | b
(ETR)

Audit Tenure 1.0000
Tax Avoidonce (ETR) 0.0943 1.0000
Komite Audit -0.1669 | 0.0191 1.0000
ROA 0.0603 -0.0184 -0.0861 1.0000
Ukuran Perusahaan 0.0785 -0.0264 -0.3020 0.0440 | 1.0000
Notes : Sig. *¥10%; **5%***1%
Source: Created by author

Sumber: Hasil Pengelolahan Data (STATA v 17), 2025
Perolehan perhitungan diatas secara keseluruhan menunjukan bahwa tidak ditemukannya
korelasi antar variabel yang melebihi VIF < 10, yang merupakan batas umum untuk mendeteksi
adanya potensi multikolinearitas. Oleh karena ini, model regresi yang digunkan dalam penelitian
dapat dinyatakan bebas dari indikasi awal multikolinearitas.

¢. Model Regresi Data Panel

Data panel yang digunakan berdasarkan pada penelitian ini yaitu gabungan data time
series dan cross section, sehingga diperlukan pemilihan model regresi yang sesuai. Terdapat 3
(tiga) model regresi panel yang dapat digunakan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed
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Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Dengan melakukan serangkainya
pengujian yaitu uji Chow, Lagrange Multiplier (LM) test, dan Hausman test. Hasil yang
didapatkan model regresi data panel terbaik yang dipilih adalah Random Effect Model (REM).
berikut hasil pengujian model regresi data panel berdasarkan Random Effect Model :

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

Regression Model
Variabel Random Effect Model
Coefisients T hitung.
Cons 0.0799167 0.15
Tax Avoidance (ETR) 0.0061928 1.65
Komite Audit -0.2335943 -2.09
ROA 0.0021683 0.94
Ukuran Perusahaan 0.0085257 0.46

Source: Created by author
Sumber: Hasil Pengelolahan Data (STATA v 17), 2025

Berdasarkan perolehan uji regresi linier data panel, terdapat bahwa variabel independen
yang digunakan yaitu tax avoidance dan komite audit secara signifikan mempengaruhi kualitas
audit yang diukur oleh audit tenure. Sedangkan variabel kontrol (ROA dan ukuran perusahaan)
yang digunakan tidak secara signifikan mempengaruhi kualitas audit. Perihal tersebut
ditunjukkan pada nilai ¢-hitung yang menunjukan absolut sama dan lebih besar dari ¢-tabel yang
berada pada tingkat signifikasi 5% dan 10%. Sedangkan untuk variabel kontrol ROA dan ukuran
perusahaan dengan nilai ¢-hitung menunjukkan absolut lebih kecil dari ¢-tabel. Maka persamaan
matematisnya sebagai berikut:

AQi=a+ p1TAi+ 2 ACi + 3 ROA; + B4 SIZEi +ui + eir

AQ =0.079 + 0.006 (X1) + (-0.233) (X2) + 0.002 (C1) + 0.008 (C2) + u; + ei

Berdasarkan perolehan regresi yang telah didapatkan, diambil kesimpulan yakni:

1. Nilai konstanta sebesar 0.079 mengindikasikan jika variabel independen (tax avoidance dan
komite audit), maka kualitas audit (audit tenure) akan meningkat sebesar 0.079.

2. Koefisien regresi untuk variabel fax avoidance sebesar 0.006 mengindikasikan bahwa setiap
kenaikan pada variabel tax avoidance akan diikuti dengan peningkatan kualitas audit sebesar
0.006.

3. Koefisien regresi untuk variabel komite audit sebesar -0.233 mengindikasikan bahwa setiap
penurunan pada variabel komite audit akan diikuti dengan penurunan kualitas audit sebesar -
0.233.

4. Koefisien regresi untuk variabel kontrol Return on Asset (ROA) sebesar 0.002
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan pada variabel Return on Asset (ROA) akan diikuti
dengan peningkatan kualitas audit sebesar 0.002.

5. Koefisien regresi untuk variabel kontrol ukuran perusahaan sebesar 0.008 mengindikasikan
bahwa setiap kenaikan pada variabel ukuran perusahaan akan diikuti dengan peningkatan
kualitas audit sebesar 0.008.

d. Uji Hipotesis
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1) Uji t (Uji Parsial)
Uji statistik parsial digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen. Adapun hasil dari uji t ialah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji t

Regression Model
Variabel Random Effect Model
T Prob. Result
Cons 0.15 0.882
Tax Avoidance (ETR) 1.65 0.099 Marginal Signifikan
Komite Audit -2.09 0.037 Signifikan
ROA 0.94 0.345 Tidak Signifikan
Ukuran Perusahaan 0.46 0.647 Tidak Signifikan

Sumber: Hasil Pengelolahan Data (STATA v 17), 2025

Tabel diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Pengaruh fax avoidance terhadap kualitas audit
Berdasarkan hasil uji parsial pada variabel tax avoidance, didapatkan skor probabilitas
sejumlah 0.099 > 0.10. Maka mengindikasikan yakni tax avoidance mempunyai dampak yang
marginal signifikan pada kualitas audit.

2. Pengaruh komite audit terhadap kualitas audit
Berdasarkan hasil uji parsial pada variabel komite audit, didapatkan skor probabilitas sejumlah
0.037 > 0.05. Maka mengindikasikan yakni komite audit mempunyai dampak yang signifikan
pada kualitas audit.

3. Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap kualitas audit
Berdasarkan hasil uji parsial pada variabel Return on Asset (ROA), didapatkan skor
probabilitas sejumlah 0.345 yang melebihi batas signifikan 0.05 maupun 0.10. Maka
mengindikasikan yakni Return on Asset (ROA) tidak mempunyai dampak yang signifikan
pada kualitas audit.

4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit
Berdasarkan hasil uji parsial pada variabel ukuran perusahaan, didapatkan skor probabilitas
sejumlah 0.647 yang melebihi batas signifikan 0.05 maupun 0.10. Maka mengindikasikan
yakni ukuran perusahaan tidak mempunyai dampak yang signifikan pada kualitas audit.

2) Uji F (Uji Simultan)

Uji statistik F dilakukan untuk mengevaluasi apakah seluruh variabel independen, yaitu
tax avoidance dan komite audit, secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen, yaitu kualitas audit (audit tenure). Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel S. Hasil Uji f

F statistic Signifika$i
Wold Chi2 9.35
Prob > Chi2 0.053

Sumber: Hasil Pengelolahan Data (STATA v 17), 2025
Perolehan uji statistik menunjukkan bahwa nilai Wold Chi2 sebesar 9.35 dengan nilai
Prob. sebesar 0.053. Karena nilai ini berada di atas 0.05 dan kurang dari 0.10, maka hasil tersebut
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dikategorikan sebagai marginal signifikan. Artinya variabel independen (tax avodaince (ETR)

dan komite audit) memiliki pengaruh yang hampir signifikan terhadap variabel dependen
(kualitas audit (audit tenure AP) pada tingkat signifikasi 10%.

3) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen
mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen, yaitu kualitas audit (audit tenure). Berikut
perolehaan uji koefisien determinasi:

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi
Number of Obs 276
R-squared (Overall) 0.0405
Sumber: Hasil Pengelolahan Data (STATA v 17), 2025

Dari hasil uji tersebut, menunjukkan bahwa nilai R-squared overall sebesar 0.0405 atau
4.05%. Maka dapat diketahui jika tax avoidance dan komite audit dapat menerangkan kualitas
audit (audit tenure) sebesar 4.05% dan 95.95% (100% - 4.05%) lainnya dijelaskan oleh variabel
lain diluar model penelitian ini.

Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwasannya, variabel independen mempunyai dampak
signifikan pada kualitas audit. Dimana, tax avoidance (ETR) memiliki pengaruh positif dan
marginal signifikan terhadap kualitas audit (audit tenure), dengan nilai koefisien sebesar 0.006
dan nilai probabilitas sebesar 0.099 < 0.10. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai ETR,
atau semakin rendah tingkat penghindaran pajak perusahaan, maka semakin tinggi pula
kemungkinan dilakukannya rotasi auditor. Perolehan nilai tersebut sejalan dengan temuan Riguen
Koubaa & Jarboui (2017), yang menunjukkan bahwa perbedaan antara laba komersial dan fiskal
(Book-tax Difference / BTD) sebagai pengukuran lain dari tax avoidance yang dapat
mempengaruhi kualitas audit.

Sementara untuk komite audit (keberagaman gender perempuan) memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap kualitas audit, dengan nilai koefisien sebesar -0.233 dan nilai
probabilitas sebesar 0.037 < 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa keberagaman gender
perempuan dalam komite audit berasosiasi dengan durasi hubungan auditor yang lebih pendek
(terjadinya rotasi lebih sering), yang dapat diartikan sebagai indikator meningkatnya kualitas
pengawasan dan independensi audit. Hal ini selaras dengan temuan Amara et al. (2025) dan Attia
et al. (2024), yang menyatakan bahwa keberadaan perempuan dalam struktur komite audit dapat
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan mengurangi praktik manipulatif seperti earnings
management. Karakteristik perempuan yang lebih teliti, konservatif dan patuh terhadap regulasi
dianggap berkontribusi terhadao efektivitas pengawasan dalam audit.

Namun variabel kontrol ROA dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadao kualitas audit, dengan nilai probabilitas sebesar 0.345 dan 0.647. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat profitabilitas dan skala perusahaan tidak secara langsung mempengaruhi keputusan
perusahaan dalam mempertahankan atau merotasi auditor eksternal.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan hasil model regresi data panel REM
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pada perusahaan sub sektor real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

selama periode 2021 — 2024, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Tax avoidance berpengaruh positif dan marginal signifikan terhadap kualitas audit. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat tax avoidance (semakin rendah ETR),
maka cenderung terjadi peningkatkan kualitas audit yang diukur dengan audit tenure. Temuan
ini mengindikasikan bahwa auditor merespons risiko penghindaran pajak dengan melakukan
pemeriksaan yang lebih mendalam, sehingga kualitas audit meningkat.

2. Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal tersebut
menunjukkan semakin besar proporsi perempuan, maka kemungkinan rotasi auditor semakin
tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengawasan yang lebih ketat dalam peningkatan
kualitas audit, sejalan dengan karakteristik pengawasan perempuan yang cenderung lebih hati-
hati dan teliti.

Dengan demikian, karena hal tersebut diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
menunjukan bukti bahwa masih banyak pengaruh lain yang dapat mempengaruhi misalnya
penggunaan proksi fax avoidance (Cash ETR, Book Tax Difference, & Effect Tax Rate), indikator
dari kulitas audit (audit fee, Key Audit Matters (KAM), dan kualitas pelaporan keuangan) dan data
yang digunakan dapat diperluas lagi serta dapat mempertimbangkan variabel mediasi atau
moderasi.
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